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PENGARUH MOTIVASI, BIAYA PENDIDIKAN DAN LAMANYA 

PENDIDIKAN TERHADAP MINAT MAHASISWA AKUNTANSI 

MENGIKUTI PENDIDIKAN PROFESI AKUNTANSI (PPAk) 

(Studi Empiris pada Mahasiswa Akuntansi Univerisitas Muhammadiyah 

Surakarta) 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah motivasi yang terdiri dari 

motivasi karir, motivasi kualitas, motivasi ekonomi, biaya pendidikan dan 

lamanya pendidikan mempengaruhi mahasiswa akuntansi untuk mengikuti 

Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk). Jenis penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa Akuntansi Universitas Muhammadiyah Surakarta. Sampel dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa Akuntansi 2016 dan 2017, dihitung dengan 

menggunakan rumus Slovin mendapatkan hasil 96 responden.. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik convenience sampling. Pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini dengan kuesioner atau a five point 

likertscale. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda 

dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel motivasi karir, biaya 

pendidikan dan lamanya pendidikan tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa 

Akuntansi mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk). Sedangkan variabel 

motivasi kualitas dan motivasi ekonomi berpengaruh terhadap minat mahasiswa 

akuntansi mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk). 

Kata Kunci: motivasi, biaya pendidikan, lamanya pendidikan, minat, pendidikan 

profesi akuntansi. 

Abstract 

This study aims to determine whether the motivation consisting of career 

motivation, quality motivation, economic motivation, cost of education and length 

of education influence accounting students to attend Accounting Professional 

Education (PPAk). This type of research uses quantitative methods. The 

population used in this study were all accounting students at the Muhammadiyah 

University of Surakarta. The sample in this study were 2016 and 2017 accounting 

students, calculated using the Slovin formula to get 96 respondents. The sampling 

technique used a convenience sampling technique. Collecting data used in this 

study with a questionnaire or a five point likert scale. The data analysis technique 

used is multiple linear regression with the results of the study showing that the 

variables of career motivation, cost of education and length of education have no 

effect on the interest of accounting students to attend Accounting Professional 

Education (PPAk). Meanwhile, the variables of quality motivation and economic 

motivation have an effect on the interest of accounting students to take part in 

Accounting Professional Education (PPAk). 

Keywords: motivation, cost of education, length of education, interest, accounting 

profession education. 
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1. PENDAHULUAN 

Akuntansi merupakan salah satu jurusan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis yang 

banyak diminati oleh mahasiswa saat ini. Akuntansi memiliki peran besar untuk 

meningkatkan transparansi dan kualitas informasi keuangan demi terwujudnya 

perekonomian nasional yang sehat dan efisien. Transaparansi diartikan sebagai 

penyampaian informasi keuangan kepada masyarakat luas, dalam 

pertanggungjawaban pemerintah, keputusan pemerintah terhadap ketentuan dan 

peraturan yang berlaku dan meningkatkan efektifitas pengawasan masyarakat 

terhadap pembangunan dan pelayanan. Setiap tahun peminat jurusan Akuntansi di 

dalam perguruan tinggi selalu meningkat. Hal ini menyebabkan dibutuhkannya 

keterampilan untuk meningkatkan kualitas serta profesionalisme guna 

menghadapi persaingan dalam kerja seorang akuntan. Selain itu, lulusan sarjana 

Akuntansi juga termotivasi dengan anggapan bahwa profesi akuntan dapat 

menjanjikan prospek yang cerah, sangat dibutuhkan oleh perusahaan atau 

organisasi di Indonesia pada masa yang akan datang (Wheeler, 1983). Lulusan 

akuntansi bisa bekerja di berbagai bidang, karena setiap perusahaan maupun 

kantor pasti membutuhkan staf akuntan untuk membantu dalam pembuatan 

laporan keuangan. Menurut Devi (2016), banyaknya peminat dalam jurusan 

akuntansi juga dikerenakan sarjana akuntansi memiliki paling sedikit tiga langkah 

alternatif yang dapat ditempuh. Pertama setelah menyelesaikan program sarjana 

dalam jurusan akuntansi, seorang sarjana langsung dapat bekerja. Kedua, setelah 

menyelesaikan program sarjana dalam jurusan akuntansi, seorang sarjana 

langsung dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan S2. Ketiga, setelah 

menyelesaikan program sarjana, seorang sarjana akuntansi dapat melanjutkan 

Pendidikan Profesi Akuntansi untuk menjadi seorang akuntan, baik akuntan 

publik, akuntan pendidik, akuntan pemerintah maupun akuntan perusahaan.  

Kesempatan untuk mendapatkan pendidikan yang lebih baik telah 

memberi pengaruh cukup besar bagi pasar tenaga kerja. Permintaan terhadap 

tenaga kerja profesional (profesi) dalam dunia kerja telah membawa berbagai 

perubahan dan pembaruan dalam kesempatan pendidikan. Salah satunya adalah 

diselenggarakannya Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk) baik di Perguruan 
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Tinggi Negeri maupun Perguruan Tinggi Swasta untuk menciptakan tenaga 

akuntan profesioanal yang handal. Secara umum, Sarjana Ekonomi akuntansi 

memiliki berbagai alternatif pilihan serta perluang yang cukup besar untuk 

memasuki dunia kerja. Ekonomi akuntansi baru akan teruji manakala ia 

menempatkan dirinya ke dalam profesi yang berhubungan dengan gelar yang telah 

ia sandang. Profesi akuntan di Indonesia pada masa yang akan datang akan 

menghadapi tantangan yang sangat berat. Untuk itu kesiapan yang menyangkut 

profesionalisme profesi mutlak diperlukan. Selain itu, tantangan tersebut 

dimaksudkan untuk meningkatkan profesionalisme akuntan dengan tingkat 

penguasaan yang memadai terhadap tiga syarat untuk profesional, yakni 

pengetahuan, keahlian, dan karakter. Karena, para akuntan harus memiliki 

kredibilitas dalam menyusun dan melaksanakan review (audit) atas laporan 

keuangan, yang kemudian hasilnya akan digunakan oleh para pihak yang 

berkepentingan sebagai dasar pengambilan keputusan. Perguruan tinggi sebagai 

lembaga pendidikan yang memiliki tujuan menyediakan sumber pengetahuan dan 

pengalaman belajar (knowledge and learning experience) bagi para mahasiswa. 

Pendidikan akuntansi selayaknya diarahkan untuk memberi pemahaman 

konseptual yang didasarkan pada penalaran sehingga ketika masuk ke dalam 

dunia praktik dapat beradaptasi dengan keadaan sebenarnya (Suwardjini 1992 

dalam Bawono dkk, 2006). 

Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk) adalah pendidikan lanjutan pada 

pendidikan tinggi untuk mendapatkan gelar profesi Akuntan. Pendidikan ini harus 

dijalani setelah selesai menempuh pendidikan program sarjana (S1) Jurusan 

Akuntansi (Keputusan RI No 179/19/U/2001). PPAk diikuti oleh lulusan jurusan 

Akuntansi dari Perguruan Tinggi Negeri maupun Perguruan Tinggi Swasta yang 

ingin mendapatkan gelar profesi di bidang akuntansi yaitu gelar Akuntan (Ak). 

Pendidikan Profesi Akuntansi bertujuan menghasilkan lulusan yang memiliki 

keahlian di bidang akuntansi dan memberikan potensi keprofesiannya. Raminten 

dalam Berlianasari (2017:449) menyatakan PPAk merupakan jenjang pendidikan 

yang ditujukan bagi seorang lulusan sarjana ekonomi jurusan akuntansi yang ingin 

mendapatkan gelar Akuntan. Peraturan tersebut dapat membuat profesi akuntan di 



4 

 

Indonesia semakin profesioanal untuk bersiap menghadapi Masyarakat Ekonomi 

Asean 2015.  

Ada beberapa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat mahasiswa 

akuntansi untuk mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk). Peneliti tertarik 

untuk meneliti mengenai pengaruh motivasi karir, motivasi kualitas, motivasi 

ekonomi, biaya pendidikan, dan lamanya pendidikan terhadap minat mahasiswa 

mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk). Mengingat pentingnya PPAk 

bagi mahasiwa akuntansi maka sangat diperlukan motivasi dalam diri mahasiswa 

tersebut terhadap minat mengikuti PPAk, yang diharapkan dapat mencapai tujuan 

dan keinginan mahasiswa tersebut sebagai seorang akuntan profesional. 

Mahasiswa yang mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk) adalah calon 

akuntan yang suatu saat berhak mengikuti Ujian Sertifikasi Akuntan Publik 

(USAP). Ujian ini merupakan syarat yang penting untuk mendapatkan ijin praktik 

sebagai akuntan publik. Dengan mengikuti ujian ini, calon akuntan diharapkan 

tidak hanya fasih secara teknik maupun fasih secara profesional di masa 

mendatang. Dengan demikian, lulusan PPAk nantinya akan mempunyai daya 

saing sebagai akuntan yang lebih tinggi daripada sarjana ekonomi yang tidak 

memiliki predikat akuntan. 

Motivasi merupakan dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk 

berusaha membangun perubahan tungkah laku yang lebih baik dalam memenuhi 

kebutuhan dan mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan 

tertentu untuk mencapai tujuan (Veronika, 2017). Motivasi yang ada dalam diri 

seseorang akan menciptakan suatu perilaku yang dapat diarahkan pada tujuan 

untuk mencapai sasaran kepuasan. Motivasi yang muncul dari dalam diri seorang 

mahasiwa ada tiga hal yaitu motivasi karir, motivasi kualitas dan motivasi 

ekonomi. Motivasi karir merupakan dorongan yang ada dalam diri seorang 

mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan di bidang akuntansi guna mencapai 

karir yang lebih baik. Motivasi kualitas merupakan dorongan yang ada dalam diri 

seorang mahasiswa guna meningkatkan kualitas atau kemampuan dalam 

menjalankan tugasna dengan baik. Sedangkan motivasi ekonomi merupakan 
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dorongan yang timbul dari dalam diri seorang mahasiswa untuk meningkatkan 

kemampuan diri guna memperoleh peningkatan penghasilan bagi dirinya. 

Lamanya pendidikan merupakan suatu proses yang harus dijalani oleh 

seorang mahasiswa untuk menempuh Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk) guna 

mendapatkan gelar profesi sebagai akuntan. Waktu yang diperlukan untuk 

melaksanakan Pendidikan Profesi Akuntansi setelah menempuh pendidikan S1 

dapat ditempuh dalam waktu satu sampai satu setengah tahun. Bagi mahasiswa 

waktu pendidikan S1 selama empat tahun ditambah waktu menempuh Pendidikan 

Profesi Akuntansi merupakan waktu yang cukup panjang sampai kemudian 

bekerja.  

Seorang mahasiswa lulusan S1 akuntansi untuk meningkatkan 

profesionalisme dalam bidang akuntansi membutuhkan biaya yang tidak sedikit 

jika dilihat dari tingginya kebutuhan terutama dengan pendudukan yang 

berpenghasilan rendah. Biaya pendidikan yang mahal tentunya menjadi 

permasalahan yang sering terjadi, karena biaya untuk melanjutkan ke pendidikan 

profesi akan jauh lebih mahal dibandingkan dengan biaya pendidikan S1. Hal ini 

menjadi pertimbangan bagi mahasiswa dan orang tua, apakah calon mahasiswa 

PPAk akan langsung melanjutkan ke Pendidikan Profesi Akuntansi setelah lulus 

S1 atau mahasiswa akan memilih untuk bekerja terlebih dahulu sebelum langsung 

melanjutkan ke Pendidikan Profesi Akuntansi. Biaya pendidikan ini sangatlah 

mempengaruhi minat mahasiswa untuk mengikuti PPAk.  

Penulis termotivasi oleh penulisan-penulisan terdahulu mengenai minat 

mahasiswa mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi. Siti Wardani Bakri Katti dan 

Mutmainah (2014) telah meneliti Analisis Pengaruh Motivasi Kualitas, Biaya 

Pendidikan dan Lama Studi Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi Untuk 

Mengikuti Pendidikan PPAK Pada Universitas Merdeka Madiun. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa motivasi kualitas berpengaruh positif terhadap minat 

mahasiswa mengikuti PPAk dan biaya pendidikan berpengaruh negatif terhadap 

minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAk. Mayma Berlinasari dan Ni 

Made Adi Erawati (2017) melakukan penelitian pada mahasiswa akuntansi 

Universitas Udayana. Hasil penelitian menunjukkan motivasi kualitas, motivasi 
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karir dan motivasi ekonomi berpengaruh positif pada minat mahasiswa akuntansi 

mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi sedangkan biaya pendidikan dan lama 

pendidikan berpengaruh negatif pada minat mahasiswa akuntansi mengikuti 

Pendidikan Profesi Akuntansi. Jefri Heridiansyah, Dwi Prawani Sri Redjeki 

(2019) melakukan penelitian pada Mahasiswa STIE Semarang Program Studi S1 

Akuntansi, hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kualitas, motivasi karir, 

dan motivasi ekonomi berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa 

akuntansi mengikuti PPAk.  

2. METODE  

2.1 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Keputusan 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan penyebaran kuisioner. 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan rumus-rumus statistik 

yang disesuaikan judul penelitian dan rumusan masalah, untuk perhitungan angka-

angka dalam menganalisis data (sunyoto, hal : 26). Populasi dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa S1 jurusan akuntansi angkatan 2016 dan 2017. Teknik 

pengambilan sempel dalam penelitian ini menggunakan metode convenience 

sampling yaitu pengambilan sampel didasarkan pada ketersediaan elemen dan 

kemudahan untuk mendapatkannya. Pengumpulan informasi sampel dari 

mahasiswa akuntansi 2016 dan 2017 dengan senang hati dan bersedia untuk 

dijadikan sampel oleh peneliti. Penentuan sampel ditentukan berdasarkan rumus 

slovin dengan hasil sebanyak 96 mahasiswa. 

2.2 Data Dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Teknik 

pengambilan data didapatkan dengan cara menyebaran kuisioner secara online 

dengan membagikan link kepada responden mahasiswa akuntansi Universitas 

Muhammadiyah Surakarta. 

2.3 Definisi Operassional dan Pengkuran Variabel 

2.3.1 Variabel Dependen 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Minat Mahasiswa Akuntansi 

Mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi. Minat adalah keinginan yang didorong 

oleh suatu keinginan setelah melihat, mengamati dan membandingkan serta 
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mempertimbangkan dengan kebutuhan yang diinginkannya. Minat menunjukkan 

seberapa keras seseorang berani mencoba melakukan sesuatu dan menunjukkan 

seberapa banyak upaya yang direncanakan seseorang untuk melakukan sesuatu. 

Variabel minat mengikuti pendidikan profesi akuntansi ini diadopsi dari penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Widyastuti (2004). 

Variabel minat diukur dengan lima pertanyaan yang langsung 

mempertanyakan minat mahasiswa untuk mengikuti pendidikan profesi akuntansi 

dengan menggunakan skala likert dari 1 sampai 5. Sikap responden yang “sangat 

tidak setuju” diawali dengan poin 1 (satu) yang dapat diartikan bahwa minat 

responden rendah. Dan sikap responden yang “sangat setuju” diakhiri dengan 

point 5 (lima) yang berarti minat mahasiswa untuk mengikuti pendidikan profesi 

akuntansi tinggi. 

2.3.2 Variabel Independen  

Terdapat lima variabel independen dalam penelitian ini, yaitu motivasi karir, 

motivasi kualitas, motivasi ekonomi, biaya pendidikan, dan lamanya pendidikan 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisis Daskriptif 

Tabel 1. Analisis Statistik Diskriptif Seluruh Sampel 

 N Minimum  Maximum  Mean  Std. deviation  

MKR 96 13 50 41,61 5,594 

    MKL 96 7 35 27,90 4,861 

MKO 96 20 50 38,57 7,065 

BP 96 14 35 23,94 4,124 

LP 96 16 30 21,02 3,427 

PPAk 96 13 50 37,95 6,947 

Valid N 96     

Sumber : Hasil pengelolaan data dengan SPSS 21.0, 2021 

3.2 Pengujian Instrumen Penelitian 

3.2.1 Hasil Uji Validitas 

Berdasarkan hasil uji validitas, semua item pernyataan dalam instrumen variabel 

motivasi karir dinyatakan valid karena rhitung lebih besar dari rtabel dengan taraf 

signifikansi 0,05. Semua item pernyataan dalam instrumen variabel motivasi 

kualitas dinyatakan valid karena rhitung lebih besar dari rtabel dengan taraf 
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signifikansi 0,05. Semua item pernyataan dalam instrumen variabel motivasi 

ekonomi dinyatakan valid karena rhitung lebih besar dari rtabel dengan taraf 

signifikansi 0,05. Semua item pernyataan dalam instrumen variabel biaya 

pendidikan dinyatakan valid karena rhitung lebih besar dari rtabel dengan taraf 

signifikansi 0,05. Semua item pernyataan dalam instrumen variabel lama 

pendidikan dinyatakan valid karena rhitung lebih besar dari rtabel dengan taraf 

signifikansi 0,05. Semua item pernyataan dalam instrumen variabel PPAk 

dinyatakan valid karena rhitung lebih besar dari rtabel dengan taraf signifikansi 0,05. 

3.2.2 Uji Reliabilitas  

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana responden dalam 

memberikan jawaban secara konsisten atas pertanyaan-pertanyaan yang 

disampaikan. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 

responden terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. 

Untuk mengetahui reliabel atau tidaknya suatu variabel dilakukan uji statistik 

dengan melihat nilai cronbach alpha. Adapun hasil uji realiabilitas adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Penelitian Nilai Cronbach Alpha Keterangan 

Motivasi Karir 0,885 Reliabel 

Motivasi Kualitas 0,914 Reliabel 

Motivasi Ekonomi 0,932 Reliabel 

Biaya Pendidikan 0,779 Reliabel 

Lamanya Pendidikan 0,739 Reliabel 

Minat Mahasiswa Akuntansi 

Mengikuti PPAk 

0,923 Reliabel 

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS, 2021 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas terhadap semua variabel dengan cronbach 

alpha sebagaimana melihat tabel 2 menunjukkan bahwa nilai cronbach alpha 

lebih dari 0,60. Oleh karena itu, dapat ditentukan bahwa semua instrumen dalam 

penelitian ini adalah reliabel. 

3.3 Uji Asumsi Klasik 

3.3.1 Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan Kolmogorov semirnof. 

Hasil pengujian normalitas dapat dilihat pada tabel 3. 
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Variabel 
Komogorov 

Smirnof 

Asymp sig 

 (2-tailed) 
Keterangan 

Unstandardized residual 0,778 0,581 Normal 

 Sumber: Data primer diolah dengan SPSS, 2021 

Hasil uji normalitas seperti tersaji di atas menunjukkan bahwa data 

penelitian telah terdistribusi normal yang buktikan dengan asympsig sebesar 0,581 

yang lebih besar dari tingkat signifikansi penelitian 0,05. Oleh karena data 

penelitian telah didistribusi normal maka, data dapat digunakan dalam pengujian 

dengan model regresi berganda.  

3.3.2 Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Independen Tolerance VIF 

Motivasi Karir 0,510 1,962 

Motivasi Kualitas 0,630 1,588 

Motivasi Ekonomi 0,764 1,308 

Biaya Pendidikan 0,496 2,016 

Lamanya Pendidikan 0,554 1,806 

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS, 2021 

Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa nilai tolerance untuk semua variabel 

dalam tiap-tiap model regresi lebih besar dari 0,1 dan nilai value inflating factor 

untuk semua variabel dalam tiap-tiap model regresi lebh kecil dari 10. Hasil 

pengujian ini mengindikasikan bahwa dalam model-model regresi yang digunakan 

dalam penelitian ini tidak terjadi gejala multikolinearitas. 

3.3.3 Uji Heteroskesdastisitas  

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig Keterangan 

Motivasi Karir 0,979 Tidak Terjadi Heterokesdastisitas 

Motivasi Kualitas 0,957 Tidak Terjadi Heterokesdastisitas 

Motivasi Ekonomi 0,640 Tidak Terjadi Heterokesdastisitas 

Biaya Pendidikan 0,564 Tidak Terjadi Heterokesdastisitas 

Lamanya Pendidikan 0,986 Tidak Terjadi Heterokesdastisitas 

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS, 2021 
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Berdasarkan hasil pada tabel di atas menunjukkan bahwa semua variabel 

independen mempunyai signifikansi lebih besar dari 0,05, oleh karena itu dapat 

disimpulkan model regresi pada penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 

3.4 Uji Ketepatan Model 

3.4.1 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Tabel 6. Hasil Uji F 

Model F Sig Keterangan 

Regresion 19,684 0,000 Signifikan 

Sumber: Data primer diolah dengan SPSS, 2021 

Berdasarkan pengujian di atas diperoleh nilai F dihitung sebesar 19,684 

dengan signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 

yaitu (0,000 < 0,05) berarti bahwa variabel motivasi karir, motivasi kualitas, 

motivasi ekonomi, biaya pendidikan dan lamanya pendidikan berpengaruh secara 

bersama-sama terhadap minat mahasiswa akuntansi mengikuti PPAk atau 

menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan memenuhi syarat goodness of 

fit model. 

3.4.2 Koefisien Determinasi (R2)  

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .723a ,522 ,496 4,933 

 

Hasil perhitungan untuk nilai R2 diperoleh dalam analisis regresi berganda 

diperoleh angka koefisien determinasi dengan adjusted-R2 sebesar 0,496. Hal ini 

berarti bahwa 49,6% variasi variabel minat mahasiswa mengikuti PPAk dapat 

dijelaskan oleh variabel motivasi karir, motivasi kualitas, motivasi ekonomi, biaya 

pendidikan dan lamanya pendidikan sedangkan sisanya 50,4% dijelaskan oleh 

faktor-faktor lain diluar model yang diteliti. 
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3.5 Uji Hipotesis 

3.5.1 Analisis Regresi Berganda  

Tabel 8. Hasil Regresi Linier Berganda 

Variabel Koefisien thitung Signifikansi 

Konstanta -0,779 -0,178 0,859 

Motivasi Karir 0,131 1,033 0,304 

Motivasi Kualitas 0,712 5,425 0,000 

Motivasi Ekonomi 0,260 3,167 0,002 

Biaya pendidikan 0,350 0,198 0,843 

Lamanya Pendidikan 0,123 0,620 0,537 

 

Berdasarkan hasil dari tabel 8 di atas dapat diperoleh model persamaan 

regresi sebagai berikut: 

PPAk = -0,779 + 0,131 MKR + 0,712 MKL + 0,260 MKO + 0,350 BP + 0,123 

LM + e 

3.5.2 Uji t  

Nilai t menunjukkan pengujian variabel ndependen secara individu yang 

dilakukan untuk melihat apakah variabel independen berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel lainnya tetap atau konstan. Pengujian dilakukan 

dengan menggunakan significance level 0,05 (α = 5%). Adapun hasil analisis uji t 

dapat ditunjukkan sebagai berikut: 

Tabel 9. Hasil Uji t 

Variabel thitung ttabel Sig Keterangan 

Motivasi Karir 1,033 1,987 0,375 ditolak 

Motivasi Kualitas 5,425 1,987 0,000 diterima 

Motivasi Ekonomi 3,167 1,987 0,001 diterima 

Biaya Pendidikan 0,198 1,987 0,876 ditolak 

Lamanya Pendidikan 0,620 1,987 0,589 ditolak 

Sumber: Data primer diolah, 2021 

3.6 Pembahasan 

3.6.1 Pengaruh Motivasi Karir terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi 

Mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi 
 

Hasil penelitian ini menunjukkakn bahwa variabel motivasi karir diperoleh nilai 

sig sebesar 0,375 lebih besar dari 5% dan thitung < ttabel sebesar 1,033 < 1,987 maka 
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H0 diterima (H1 ditolak) yang artinya motivasi karir tidak berpengaruh signifikan 

terhadap minat mahasiswa mengikuti PPAk. 

Hal ini manunjukkan bahwa motivasi karir merupakan faktor yang tidak 

mempengaruhi minat mahasiswa mengikuti pendidikan profesi akuntansi. Hasil 

penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Raminten (2012) 

yang menyatakan bahwa motivasi karir berpengaruh terhadap minat mahasiswa 

mengikuti pendidikan profesi akuntansi. Berdasarkan interview kepada 

mahasiswa yang tidak berminat mengikuti PPAk diketahui alasannya adalah 

karena menganggap tanpa mengikuti pendidikan profesi akuntansi seseorang bisa 

meningkatkan karir sebagai seorang pengusaha, karena seorang pengusaha tidak 

perlu mengikuti pendidikan profesi akuntansi terlebih dahulu. 

3.6.2 Pengaruh Motivasi Kualitas terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi 

Mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi 
 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel motivasi kualitas diperoleh nilai 

sig sebesar 0,000 lebih kecil dari 5% dan thitung > ttabel sebesar 5,425 > 1,987 maka 

H0 ditolak (H2 diterima) yang artinya motivasi kualitas berpengaruh signifikan 

terhadap minat akuntansi mengikuti PPAk. 

Berpengaruhnya motivasi kualaitas pendidikan karena adanya tuntutan 

kerja sebagai auditor mengharuskan menguasi ilmu pengetahuan ekonomi 

perusahaan, ekonomi moneter, manajemen perusahaan, pemasaran, hukum 

dagang, hukum pajak, akuntansi biaya, system akuntansi, bahasa inggris, dan 

sebagainya. Serta adanya standart umum auditing yang pertama menyatakan 

bahwa audit harus dilaksanakan oleh seseorang atau lebih yang memiliki keahlian 

dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor. Maka adanya motivasi kualitas 

pendidikan akan meningkatkan minat mahasiswa terhadap PPAK untuk mencapai 

standar sebagai auditor yang telah ditetapkan. 

3.6.3 Pengaruh Motivasi Ekonomi terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi 

Mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi 
 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel motivasi ekonomi diperoleh 

nilai sig sebesar 0,001 lebih kecil dari 5% dan thitung > ttabel sebesar 3,167 > 1,987 

maka H0 ditolak (H3 diterima) yang artinya motivasi ekonomi berpengaruh 

signifikan terhadap minat akuntansi mengikuti PPAk. 
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Motivasi ekonomi dinilai dari seberapa besar dorongan meningkatkan 

perhargaan ekonomi baik berupa pengahargaan langsung, seperti pembayaran gaji 

pokok atau upah dasar, overtime atau gaji lembur, pembayaran untuk hari libur, 

pembagian dari laba dan berbagai bentuk dari bonus lainnya. Sedangkan 

penghargaan tidak langsung meliputi asuransi pembayaran liburan, tunjangan 

biaya sakit, program pension dan berbagai manfaat lainnya.  Penghargaan 

financial merupakan salah satu bentuk system pengendalian manajemen. Untuk 

memastikan bahwa segenap elemen karyawan dapat mengarahkan tindakannya 

terhadap pencapaian tujuan perusahaan, maka manajemen memberikan balas jasa 

atau reward dalam berbagai bentuk,termasuk didalamnya financial reward atau 

penghargaan financial (Raminten,2012). 

3.6.4 Pengaruh Biaya Pendidikan terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi 

Mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi 
 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel biaya pendidikan diperoleh nilai 

sig sebesar 0,876 lebih besar dari 5% dan thitung < ttabel sebesar 0,198 < 1,987 maka 

H0 diterima (H4 ditolak) yang artinya biaya pendidikan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap minat mahasiswa mengikuti PPAk. 

Hasil ini menunjukkan bahwa biaya pendidikan secara signifikan tidak 

mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAk. Biaya 

merupakan semua pengorbanan yang perlu dilakukan untuk suatu proses produksi, 

yang dinyatakan dengan satuan uang menurut harga pasar yang berlaku, baik yang 

sudah terjadi maupun yang akan terjadi. Hal ini mungkin dikarenakan mahasiswa 

akuntansi tidak mengetahui secara pasti berapa besar biaya PPAk atau bisa jadi 

mahasiswa menganggap biaya pendidikan sebagai investasi yang akan 

memberikan manfaat yang lebih besar di masa yang akan datang. Selain itu, hal 

ini bisa terjadi karena responden atau orang tua yang masih membiayai responden 

memiliki pendapatan ekonomi yang berbeda-beda. Dengan ditolaknya hipotesis 

diatas, maka dapat disimpulkan bahwa mahasiswa akuntansi kurang mengetahui 

biaya PPAk serta pertumbuhan ekonomi masyarakat yang berbeda-beda sehingga 

biaya PPAk tidak mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti 

PPAk. 
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3.6.5 Pengaruh Lamanya Pendidikan terhadap Minat Mahasiswa 

Akuntansi Mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi 
 

Hasil penelitian ini menunjukkakn bahwa variabel lama pendidikan diperoleh nilai 

sig sebesar 0,589 lebih besar dari 5% dan thitung < ttabel sebesar 0,620 < 1,987 maka 

H0 diterima (Ha ditolak) yang artinya lama pendidikan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap minat mahasiswa mengikuti PPAk. 

Hal ini menunjukkan bahwa melalui serangkaian proses rumit dan tingkat 

kesulitan selama menempuh Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk) mempengaruhi 

lamanya mahasiswa itu akan lulus dari masa pendidikannya dan mahasiswa 

menganggap kurun waktu menempuh S1 selama empat tahun ditambah dengan 

waktu mengikuti PPAk selama satu setengah tahun hingga akhirnya baru bisa 

bekerja merupakan  yang terlalu lama. Hal itu menunjukkan jika persepsi terhadap 

lama pendidikan semakin kuat, maka persepsi lama pendidikan akan memberikan 

pengaruh pada menurunnya minat mahasiswa akuntansi mengikuti PPAk. 

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan perolehan data yang telah dilakukan penulis. Kemudian penulis 

melakukan pengolahan data dan menganalisis hasil yang telah di dapat, maka 

dapat disimpulkan sebagai berkut: 

a. Motivasi karir berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk 

mengikuti PPAk terbukti dilihat dari hasil uji t motivasi karir diperoleh nilai 

thitung sebesar 1,033 > ttabel sebesar1,987, maka H0 diterima dan H1 ditolak, 

yang berarti motivasi karir tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa 

akuntansi untuk mengikuti PPAk. 

b. Motivasi kualitas berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk 

mengikuti PPAk terbukti dilihat dari hasil uji t motivasi kualitas diperoleh 

nilai thitung sebesar 5,425 > ttabel sebesar 1,987, maka H0 ditolak dan H1 

diterima, yang berarti motivasi kualitas berpengaruh terhadap minat 

mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAk. 
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c. Motivasi ekonomi berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk 

mengikuti PPAk terbukti dilihat dari hasil uji t motivasi ekonomi diperoleh 

nilai thitung sebesar 3,167 > ttabel sebesar1,987, maka H0 ditolak dan H1 

diterima, yang berarti motivasi ekonomi berpengaruh terhadap minat 

mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAk. 

d. Biaya pendidikan berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk 

mengikuti PPAk terbukti dilihat dari hasil uji t biaya pendidikan diperoleh 

nilai thitung sebesar 0,198 <  ttabel sebesar 1,987, maka H0 diterima dan H1 

ditolak, yang berarti biaya pendidikan tidak berpengaruh terhadap minat 

mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAk. 

e. Lama pendidikan berpengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk 

mengikuti PPAk terbukti dilihat dari hasil uji t lama pendidikan diperoleh nilai 

thitung sebesar 0,620 < ttabel sebesar 1,987, maka H0 diterima dan H1 ditolak, 

yang berarti lama pendidikan tidak berpengaruh terhadap minat mahasiswa 

akuntansi untuk mengikuti PPAk. 

4.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian tersebut dapat diajukan saran-saran 

sebagai berikut:  

a. Dalam mengumpulkan data, sebaiknya untuk penelitian selanjutnya 

menambahkan dengan metode wawancara ataupun metode yang lain, sehingga 

hasil yang diperoleh dapat lebih maksimal. 

b. Dalam melakukan penelitian selanjutnya berkenaan dengan minat mahasiswa 

akuntansi mengikuti PPAk, sebaiknya menambahkan faktor-faktor lain yang 

dapat mempengaruhinya. 

c. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian di universitas 

yang lain sehingga dapat dijadikan bahan perbandingan untuk Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, sehingga kualitas sarana dan prasarana guna 

keperluan pembelajaran yang ada di Universitas Muhammadiyah Surakarta 

dapat lebih baik lagi. 
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